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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara 

dengan partisipan yakni siswa dan guru mata pelajaran SBK maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ternyata kemampuan siswa kelas 4 SDN 71 kota gorontalo dalam 

memanfaatkan media sederhana sangat bergantung pada kemampuan atau kreatifitas guru itu 

sendiri dalam memaanfaatkan media sederhana dalam pembelajaran SBK di kelas.  

 Daya kreatifitas dan inovasi siswa yang menjadikan siswa mampu dalam mengerjakan 

sesuatu termasuk dalam memanfaatkan media sederhana tentu saja diawali oleh pengetahuan 

siswa akan manfaat dari benda atau barang sederhana yang mudah ditemui di sekitar mereka 

sehingga mereka bisa menggali kreatifitas mereka sendiri ketika mereka harus membuat 

sebuah karya kerajinan. Oleh sebab itu peran guru sangatlah dibutuhkan untuk bisa 

memberikan pengetahuan kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapaat tercapai dan siswa 

pun memiliki pengalaman belajar berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan 

yang secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

5.2 Saran 

 Setelah penelitian ini dilaksanakan dengan hasil penelitian yang sudah dikemukakan 

sebelumnya maka peneliti perlu memberikan saran agar proses pembelajaran SBK dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, mengingat minimnya pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang dimiliki oleh siswa dalam mata pelajaran SBK. 

1. Untuk mendapatkan hasil belajar siswa dalam hal ini kemampuan memanfaatkan 

media sederhana dalam menciptakan karya kerajinan tangan maka hendaknya guru 

bisa lebih memberikan pengetahuan yang bersifat informative kepada siswa akan 
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benda-benda ataupun barang bekas yang dapat di manfaatkan menjadi sebuah karya 

kerajinan 

2. Agar tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran SBK dapat tercapai dengan maksimal 

dan hasilnya siswa mampu dalam membuat karya dengan memanfaatkan media 

sederhana maka sebaiknya guru terlebih dahulu mengetahui dan dibekali dengan 

keterampilan sehingga ketika menyampaikan ilmu yang dimiliki maka guru lebih 

terarah dan siswa pun lebih bisa mendapatkanpengalaman belajar sesuai yang 

diharapkan. 
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